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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, komisaris independen,
komite audit, pertumbuhan penjualan, dan konservatisme akuntansi pada tax avoidance. Metode yang digunakan
yaitu metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda melalui software SPSS versi 26.
Populasi dan sampel didasarkan pada laporan keuangan sektor consumer non-cyclicals selama periode 2020
sampai dengan 2023 melalui metode purposive sampling sebagai teknik pemilihan sampel. Pemilihan sektor
tersebut berdasarkan pada kontribusinya yang konsisten terhadap perekonomian nasional. Temuan dari
penelitian ini mengindikasikan ukuran perusahaan, komisaris independen, serta pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh positif signifikan pada tax avoidance. Sedangkan, untuk komite audit dan konservatisme akuntansi
terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan pada tax avoidance. Salah satu keterbatasan dari penelitian ini yaitu
tidak setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan dengan cara berkelanjutan pada tahun observasi yaitu
dari 2020-2023, sehingga disarankan untuk peneliti berikutnya agar mempertimbangkan periode pengamatan
yang lebih panjang atau menggunakan metode imputasi data untuk mengatasi kekosongan data, sehingga jumlah
sampel dapat ditingkatkan dan hasil penelitian menjadi lebih representatif.

Kata kunci: Tax avoidance, Consumer Non-cyclicals, Pajak

ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effect of company size, independent commissioners, audit committee, sales
growth, and accounting conservatism on tax avoidance. The method used is a quantitative research method with
multiple linear regression analysis techniques through SPSS sofiware version 26. The population and sample are
based on the financial statements of the consumer non-cyclicals sector during the period 2020 to 2023 using
purposive sampling technique as a sampling technique. The selection of the sector is based on its consistent
contribution to the national economy. The results showed that company size, independent commissioners, and
sales growth have a significant positive effect on tax avoidance. Meanwhile, the audit committee and accounting
conservatism proved to have no significant influence on tax avoidance. One of the limitations of this study is that
not all companies present financial reports consecutively during the observation year, namely from 2020-2023,
so it is recommended for future researchers to consider a longer observation period or use the data imputation
method to overcome data gaps, so that the number of samples can be increased and the research results become
more representative.

Keywords: Tax avoidance, Consumer Non-cyclicals, Tax
PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang penting untuk pembangunan
nasional. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja perpajakan suatu
negara adalah Tax ratio. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, tax
ratio Indonesia periode 2020-2023 sebesar 8,32% - 10,14%, jauh di bawah standar minimal
15% menurut penilaian dari International Monetary Fund (IMF). Rendahnya tax ratio yang
dialami Indonesia tidak hanya mencerminkan tantangan dalam kebijakan fiskal negara, tetapi
juga menyoroti perilaku wajib pajak, termasuk perusahaan, yang cenderung melakukan praktik

penghindaran pajak demi menekan beban dan menjaga laba, meskipun tetap dalam koridor
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hukum (Awaliyah et al., 2021). Penghindaran pajak adalah taktik legal yang digunakan oleh
perusahaan untuk menurunkan kewajiban pajak mereka dengan memanfaatkan undang-undang
yang ditafsirkan secara longgar (Fiskawati & Subagyo, 2022). Direktorat Jenderal Pajak
Kementerian Keuangan mengungkapkan fenomena akibat dari penghindaran pajak
menimbulkan kerugian bagi negara sampai dengan US$ 4,86 miliar per tahun, atau sebanding
dengan Rp 69,1 triliun. (Cobham et al., 2020).

Sektor Consumer non-cyclicals adalah satu dari beberapa sektor yang berperan penting
dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini terdiri dari badan usaha yang melakukan produksi
serta pendistribusian barang atau jasa yang dibutuhkan dalam keseharian hidup orang-orang
yang tetap diminati, tanpa terpengaruh oleh fluktuasi kondisi ekonomi. Perusahaan pada sektor
ini memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, sehingga permintaan pelanggan terhadap produk-
produk kebutuhan hidup akan konstan kendati ada kalanya keadaan perekonomian di Indonesia
menurun. Oleh karena itu, sektor ini berperan penting dalam penerimaan pajak, sehingga
memahami penghindaran pajak di sektor ini menjadi hal penting untuk kebijakan perpajakan
dan pengembangan ekonomi (Azizah & Muniroh, 2023).

Salah satu contoh kasus penghindaran pajak di sektor industri manufaktur, khususnya
pada industri consumer non-cyclicals, terdapat pada PT Bentoel Internasional Tbk—anak
perusahaan dari British American Tobacco (BAT)—pada tahun 2019. Berdasarkan laporan dari
“Tax Justice Network”, BAT diduga menerapkan praktik penghindaran pajak di Indonesia
melalui PT Bentoel Internasional Investama. Akibat dari tindakan ini, Indonesia mengalami
potensi kerugian penerimaan pajak sebesar US$ 14 juta setiap tahunnya. Kerugian ini timbul
akibat strategi penghindaran pajak yang dilakukan melalui pengalihan pembayaran biaya dan
royalti ke perusahaan-perusahaan afiliasi BAT yang berlokasi di negara-negara mitra
perjanjian pajak, termasuk Indonesia (Hindryati, 2024).

Banyak aspek yang menimbulkan pengaruh pada upaya penghindaran pajak, di antaranya
ukuran bisnis, komisaris independen, komite audit, pertumbuhan penjualan, serta
konservatisme akuntansi. Untuk mengklasifikasikan bisnis ke dalam kategori besar dan kecil,
kriteria seperti total aset, total penjualan, harga per saham, dan tingkat penjualan rata-rata dapat
digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan (Nabila & Kartika, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh Alya Dhiya Lestari & Hasnawati (2023), mengindikasikan bahwasanya
perusahaan besar, menggunakan modal yang lebih kuat, notabene berkemampuan lebih besar
dalam merencanakan penghindaran pajak. Namun, penelitian Kalbuana dkk. (2023)

mengindikasikan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi secara negatif oleh ukuran
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perusahaan, yang berarti bahwa semakin kecil perusahaan, semakin besar peluang untuk
melakukan taktik penghindaran pajak. Situasi ini timbul karena kecenderungan perusahaan
besar untuk menghindari keterlibatan dalam praktik penghindaran pajak serta praktik bisnis
tidak etis lainnya. Hasil ini linear dengan temuan studi Fauzan et al., (2019) yang juga
mengindikasikan bahwasanya ukuran perusahaan menimbulkan dampak negatif signifikan
pada tax avoidance. Hal ini berbeda dengan temuan studi Srimindarti et al., (2022), yang
menunjukkan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan.

Di samping ukuran perusahaan, ada faktor lainnya yang juga berperan signifikan dalam
memengaruhi praktik tax avoidance adalah Corporate Governance. Banyaknya perusahaan
yang turut serta dalam praktik fax avoidance menunjukkan bahwa tata pengelolaan perusahaan
di Indonesia, khususnya di perusahaan publik, belum sepenuhnya diterapkan dengan baik.
Badan usaha yang sudah mengimplementasikan tata kelola yang baik umumnya ditunjang oleh
keberadaan komisaris independen dan komite audit. Komisaris independen merupakan
anggota dewan komisaris yang tidak memiliki relasi afiliasi dengan direksi, dan mereka
bertanggung jawab untuk mengawasi pengelolaan perusahaan serta melaporkan kepada
pemegang saham (Srimindarti et al., 2022). Berdasarkan penelitian Rusdiani & Umaimah
(2023), komisaris independen berperan signifikan dalam memengaruhi penghindaran pajak.
Peningkatan fungsi pengawasan oleh komisaris independen mendorong manajemen untuk
lebih menekankan kehati-hatian untuk membuat keputusan, termasuk dalam aspek perpajakan,
serta memperkuat transparansi dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini pada akhirnya
berkontribusi dalam meminimalkan praktik penghindaran pajak. Hasil ini berbeda dengan hasil
studi dari Honggo & Marlinah (2019) yang mengindikasikan bahwasanya keberadaan
komisaris independen tidak memiliki dampak pada penghindaran pajak.

Komite audit memiliki peran krusial sebagai salah satu elemen penting dalam struktur
perusahaan yang wajib terdapat pada penerapan prinsip GCG. Komite audit berperan
mendukung dewan komisaris dalam mengawasi kemungkinan risiko pajak yang dapat muncul
(Gunawan, 2019). Komite audit juga berfungsi untuk mencegah praktik penghindaran pajak
dari dalam perusahaan melalui peninjauan dan pemantauan terhadap proses pelaporan finansial
serta SPI yang diterapkan (Sugeng et al., 2024). Pandangan ini linear dengan hasil studi dari
Fauzan et al., (2019), yang mengindikasikan bahwasanya komite audit menimbulkan pengaruh
pada penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit
akan menghasilkan laporan keuangan dengan tanggung jawab yang lebih besar karena komite

tersebut akan memantau semua operasi bisnis. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil studi
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oleh Srimindarti et al., (2022), yang mengindikasikan bahwasanya komite audit tidak memiliki
dampak signifikan pada tax avoidance.

Selain peran komite audit dalam mendukung penerapan GCG, pertumbuhan penjualan
juga merupakan faktor penting yang memotivasi perusahaan dalam menjalankan penghindaran
pajak. Penjualan memegang peranan strategis bagi perusahaan karena kegiatan penjualan perlu
ditopang oleh ketersediaan aset atau aktiva. Seiring dengan meningkatnya penjualan, aktiva
perusahaan juga ikut bertambah. Perusahaan mampu mengestimasi besaran laba yang akan
diraih dengan mengacu pada tingkat pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan yang
signifikan umumnya untuk memperoleh laba yang besar, sehingga perusahaan cenderung
menerapkan fax avoidance untuk menjaga agar laba bersih yang menjadi hak pemegang saham
tidak berkurang (Fauzan et al., 2019). Menurut Honggo & Marlinah (2019), pertumbuhan
penjualan perusahaan memiliki dampak signifikan terhadap tax avoidance, karena badan usaha
akan menekankan pertimbangan aspek anggaran dan pajak dalam upaya mengoptimalkan
penghasilan yang diperoleh, yang mampu menekan kewajiban perpajakan. Temuan ini linear
dengan riset dari Alfarasi & Muid (2022), yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan penjualan
yang tinggi memperbesar peluang perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.

Selain pertumbuhan penjualan yang menimbulkan dampak langsung untuk meningkatkan
laba perusahaan, penerapan konservatisme akuntansi juga berperan penting dalam praktik
penghindaran pajak. Konservatisme akuntansi berfokus pada pengelolaan laba dengan prinsip
kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. Secara sederhana, konservatisme akuntansi adalah
penentuan regulasi akuntansi yang cenderung mengurangi laba kumulatif yang dilaporkan,
seperti mengakui laba dengan lebih hati-hati, mencatat penghasilan lebih cepat, serta
mengevaluasi aktiva dengan angka yang lebih rendah serta liabilitas dengan angka yang lebih
tinggi (Watts, 2005).

Penerapan prinsip konservatisme dapat mempengaruhi tingkat penghasilan yang
diterima perusahaan, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada tingkat kewajiban
perpajakan perusahaan. Akibatnya, manajer perusahaan cenderung melaporkan laba yang lebih
rendah agar dianggap melakukan pelaporan laba yang konservatif (Pamungkas & Setyawan,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Herlina & Budyastuti (2023) mendukung pandangan ini
dengan menemukan bahwa konservatisme akuntansi memiliki dampak signifikan pada tax
avoidance. Temuan ini tidak linear dengan hasil studi dari Ismanto (2023) yang menunjukkan
bahwa konservatisme akuntansi menimbulkan pengaruh signifikan pada penghindaran pajak

dengan arah koefisien negatif.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara penghindaran pajak
dengan faktor-faktor internal, seperti komite audit, komisaris independen, pertumbuhan
penjualan, ukuran perusahaan, dan konservatisme akuntansi. Terdapat research gap berupa
ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh faktor-faktor internal perusahaan
terhadap praktik fax avoidance. Gap ini menjadi dasar bagi penelitian untuk menguji kembali
hubungan tersebut, dengan pendekatan teori sinyal dan teori perilaku terencana sebagai
landasan teoretis yang belum banyak digunakan dalam studi sebelumnya. Selain itu, periode
penelitian 20202023 dipilih untuk mencerminkan kondisi terkini pascapandemi dan relevansi
dalam konteks pemulihan ekonomi.

TINJAUAN PUSTAKA

Signalling Theory

Menurut teori sinyal yang diperkenalkan oleh Michael Spence pada tahun 1973, sinyal
adalah informasi penting tentang keadaan perusahaan yang dikirim dari pemilik informasi
(manajemen) kepada penerima informasi (pemangku kepentingan). Sinyal disampaikan
melalui laporan keuangan dan laporan tahunan dalam konteks perusahaan, yang memberikan
gambaran terkait dengan kondisi dan kinerja perusahaan kepada pihak-pihask yang
membutuhkan informasi, seperti investor, kreditor, dan otoritas pajak (Artaningrum, &
Pradnyani, 2020). Apabila perusahaan melaporkan laba yang meningkat, hal tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai sinyal positif yang mencerminkan performa perusahaan baik.
Sementara, laporan laba yang menurun diklasifikasikan sebagai sinyal negatif yang
mencerminkan kondisi perusahaan kurang baik (Connelly et al., 2011).
Theory of Planned Behavior

Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), keinginan seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu akan menentukan kemunculannya, atau sebaliknya (Ajzen, 1991 : 179). Teori
ini mengungkapkan bahwasanya sikap seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu
Behavioral Beliefs yang merupakan pandangan seseorang tentang konsekuensi dari suatu
tindakan, Normative Beliefs yang merupakan kepercayaan seseorang terhadap ekspektasi orang
lain dan dorongan untuk memenuhi ekspektasi tersebut, serta Control Beliefs yang merupakan
persepsi individu terhadap elemen-elemen yang bisa memperkuat atau menghalangi suatu
perilaku tertentu. Teori ini secara langsung relevan dalam konteks perilaku wajib pajak,
khususnya dalam menjelaskan kecenderungan mereka untuk patuh atau tidak patuh terhadap

kewajiban perpajakan (Ajzen, 1991).
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Tax Avoidance

Penghindaran pajak adalah praktik menghindari pembayaran pajak atas transaksi yang
bukan merupakan objek pajak dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak (Pohan, 2013:11).
Menurut Sihombing (2023), penghindaran pajak atau penolakan untuk membayar pajak
merupakan hambatan dalam proses pemungutan pajak yang mengurangi penerimaan negara.
Sehingga, penghindaran pajak menjadi masalah yang penting karena dapat memengaruhi
pasokan barang publik dan pembangunan jangka panjang (Abdelfattah & Aboud, 2020).
Dengan membandingkan uang tunai yang dikeluarkan untuk biaya pajak dengan cash effective
tax rate (CETR), yang merupakan laba sebelum pajak, penghindaran pajak dapat diukur.
Penghindaran pajak perusahaan akan berkurang jika nilai CETR lebih tinggi. Di sisi lain, ada
lebih banyak penghindaran pajak perusahaan jika nilai CETR lebih rendah (Riza & Suryono,
2020).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan umumnya diidentifikasi berdasarkan total aset, pendapatan, maupun
ekuitas (Brigham & Houston, 2014:4). Dalam konteks penghindaran pajak, studi Mahdiana &
Amin (2020) menemukan bahwa perusahaan besar cenderung lebih patuh terhadap peraturan
perpajakan karena menjadi sorotan pemerintah. Sebaliknya, penelitian oleh Srimindarti et al.,
(2022) menunjukkan bahwa perusahaan besar justru memiliki sumber daya yang lebih besar
untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif, sehingga cenderung melakukan zax
avoidance. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak belum konsisten.
Komisaris Independen

Komisaris independen berperan penting dalam menjaga objektivitas pengambilan
keputusan di tingkat dewan dan melindungi kepentingan pemegang saham minoritas serta
pemangku kepentingan lainnya (Gunawan, 2019). Kehadiran komisaris independen juga
dianggap mampu menciptakan keseimbangan kekuasaan dalam perusahaan, serta menjadi
mekanisme pengawasan terhadap potensi penyimpangan manajerial, termasuk praktik
penghindaran pajak (Sugeng et al., 2024). Beberapa studi menunjukkan komisaris independen
efektif menekan fax avoidance (Tanujaya et al., 2021) dan (Martin & Indrati, 2024), namun ada
pula yang menemukan pengaruhnya tidak signifikan, tergantung kualitas dan independensinya

(Honggo & Marlinah, 2019).
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Komite Audit

Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris sebagai bagian dari tata kelola perusahaan
yang efektif dan bertugas membantu pengawasan, termasuk dalam aspek perpajakan (Sugeng
et al., 2024). Komite ini minimal beranggotakan tiga orang yang ditunjuk langsung oleh dewan
komisaris (Sandy & Lukviarman, 2015). Studi menunjukkan bahwa komite audit yang efektif
dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan memperkuat pengendalian internal, yang
turut berkontribusi dalam mengurangi praktik tax avoidance (Fauzan et al., 2019). Namun,
penelitian dari Hanum et al., (2024) menyatakan bahwa komite audit tidak memberi pengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mengacu pada peningkatan total penjualan perusahaan selama
periode waktu tertentu (Saputra & Purwatiningsih, 2022). Seiring dengan meningkatnya
pendapatan, jumlah pajak yang harus dibayarkan juga ikut meningkat. Dalam situasi seperti
ini, perusahaan mungkin terdorong untuk melaksanakan praktik tax avoidance sebagai upaya
untuk mempertahankan laba bersih yang lebih tinggi pajak (Marlina & Darma, 2022). Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian dari Hanum et al., (2024) yang menyatakan semakin tinggi
pertumbuhan penjualan, semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan, sebab perusahaan dengan peningkatan penjualan cenderung memperoleh laba lebih
besar dan memiliki kapasitas yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi adalah keputusan regulasi akuntansi yang bertujuan untuk
meminimalkan laba kumulatif yang disampaikan. Hal ini1 dilakukan melalui pengakuan laba
secara hati-hati, mencatat pendapatan lebih lambat, menilai aset dengan nilai yang lebih
rendah, dan menilai kewajiban dengan nilai yang lebih tinggi (Savitri, 2016:24). Penerapan
prinsip konservatisme juga memengaruhi keakuratan laporan keuangan, yang berfungsi
sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk kebijakan
perpajakan (Pamungkas & Setyawan, 2022). Perusahaan yang menerapkan konservatisme
akuntansi percaya bahwa otoritas pajak dan auditor eksternal dapat mudah mendeteksi tindakan
penghindaran pajak melalui laporan keuangan yang transparan, hal ini mendorong perusahaan
untuk tidak melakukan praktik tax avoidance untuk menghindar dari sanksi hukum
(Windaryani & Jati, 2020). Hal ini tidak sejalan dengan studi dari Fatimah & Zenabia (2024)
yang menemukan bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap tax

avoidance.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk total aset, nilai pasar saham,
tingkat penjualan rata-rata, dan total volume penjualan, ukuran perusahaan adalah metrik yang
digunakan untuk mengklasifikasikan organisasi komersial ke dalam pengelompokan
perusahaan besar atau kecil (Fauzan et al., 2019). Ukuran bisnis meningkat dengan total aset,
nilai pasar saham, tingkat penjualan rata-rata, dan total penjualan. UU No. 20 Tahun 2008 Pasal
1 (satu) membagi ukuran usaha ke dalam 4 (empat) kategori, yaitu usaha mikro, kecil,
menengah, dan besar.

Menurut Theory of Planned Behavior, ukuran perusahaan berkaitan dengan normative
beliefs. Berdasarkan perspektif normative beliefs, perusahaan besar cenderung mendapatkan
lebih banyak perhatian dari regulator dan masyarakat karena skala bisnisnya yang luas
(Windaryani & Jati, 2020). Tekanan ini membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam
menjalankan kewajiban perpajakan. Jika perusahaan terlibat dalam skandal penghindaran
pajak, hal tersebut dapat merusak reputasi perusahaan, menurunkan loyalitas konsumen, serta
berdampak negatif pada citra perusahaan. Selain itu, investor juga cenderung menilai
perusahaan berdasarkan transparansi dan etika bisnis yang baik. Perusahaan besar yang terbukti
melakukan tax avoidance berisiko kehilangan kepercayaan investor dan mengalami penurunan
nilai saham. Oleh karena itu, tekanan yang datang dari pemerintah, investor, dan masyarakat
mendorong perusahaan besar untuk menghindari praktik fax avoidance demi menghindari
sanksi hukum serta menjaga reputasi yang baik. Hal ini linear dengan hasil riset dari Fauzan et
al., (2019) dan Kalbuana et al., (2023) yang mengungkapkan bahwasanya Ukuran Perusahaan
menimbulkan dampak positif pada Tax avoidance.

Hi: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak

Komisaris Independen berfungsi untuk memberikan keseimbangan dalam pengambilan
keputusan dewan komisaris, sekaligus melindungi kepentingan pemegang saham minoritas
dan sejumlah pihak yang berkaitan lain (Gunawan, 2019). Peran komisaris independen dalam
suatu perusahaan memiliki signifikansi yang tinggi, terutama dalam memberikan penilaian
obyektif terhadap kinerja manajemen, khususnya terkait aspek perpajakan. Oleh sebab itu,
komisaris independen wajib memiliki pemahaman mendalam mengenai regulasi pasar modal

dan sebaiknya diajukan oleh pemegang saham yang tidak termasuk dalam kelompok pemegang
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saham pengendali pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) agar fungsinya dapat
dioptimalkan secara maksimal dalam perusahaan (Sandy & Lukviarman, 2015).

Menurut teori sinyal, tindakan perusahaan menjadi lebih terarah ketika ada komisaris
independen (Hanum et al., 2024). Semakin sering komisaris independen mengadakan rapat,
semakin ketat mereka dalam memantau dan mengatur proses pengambilan keputusan.
Komisaris independen dapat secara aktif memantau dan mencegah praktik penghindaran pajak
dengan memberikan pengawasan yang objektif dan bertindak demi kepentingan terbaik
pemegang saham. Keterlibatan komisaris independen dalam diskusi dan proses pengambilan
keputusan dapat memberikan perspektif baru dan memastikan bahwa perencanaan pajak
strategi selaras dengan tujuan bisnis perusahaan secara keseluruhan tanpa melanggar batas-
batas etika. Hal ini linear dengan hasil studi dari Tanujaya et al., (2021), Michael & Widjaja
(2024) dan Martin & Indrati (2024) yang menunjukkan bahwa Komisaris Independen
menimbulkan dampak negatif pada tax avoidance.

H»: Komisaris Independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Fungsi utama komite audit, yang dibentuk oleh dewan komisaris, adalah untuk
mengevaluasi seberapa baik direksi menjalankan perusahaan (Michaelsan & Yuniarwati,
2023). Kehadiran komite ini diharapkan mampu memperkuat sistem pengendalian internal,
yang pada gilirannya berkontribusi terhadap perlindungan kepentingan pemegang saham
maupun pemangku kepentingan lainnya(Michaelsan & Yuniarwati, 2023). Lebih jauh, komite
audit mempunyai posisi strategis sebagai salah satu elemen esensial dalam struktur GCG, guna
mengoptimalkan fungsi pengawasan secara menyeluruh di lingkungan perusahaan (Honggo &
Marlinah, 2019).

Berdasarkan Perspektif Teori Sinyal, keberadaan komite audit yang aktif dalam
menjalankan fungsi pengawasan, memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi, serta
menyampaikan panduan strategis, berkontribusi pada tersusunnya laporan keuangan yang
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga kecenderungan untuk melakukan
penghindaran pajak dapat diminimalisir (Hanum et al., 2024). Komite audit memainkan peran
krusial dalam menekan praktik manipulasi akuntansi, baik dari sisi pengukuran maupun
pengungkapan, yang sering dimanfaatkan sebagai celah dalam penghindaran kewajiban
perpajakan. Lebih lanjut, intensitas pengawasan komite audit yang meningkat, terutama seiring
dengan bertambahnya proporsi keanggotaannya dalam struktur perusahaan, turut memperkuat

kualitas pelaporan keuangan dan secara simultan mengurangi kemungkinan perusahaan
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melaksanakan praktik tax avoidance (Cita & Supadmi, 2019). Hal ini linear dengan hasil riset
dari Wardoyo et al., (2022) dan Michaelsan & Yuniarwati (2023) yang menunjukkan
bahwasanya Komite Audit menimbulkan dampak negatif pada tax avoidance.

Hs: Komite Audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Salah satu indikator pertumbuhan atau kemajuan perusahaan sepanjang waktu adalah
pertumbuhan pendapatan. Keberhasilan investasi yang dilakukan di masa lalu adalah salah satu
kemajuan yang ditunjukkan oleh penjualan yang lebih tinggi, dan ini dapat digunakan untuk
meramalkan pertumbuhan penjualan di masa depan (Ellyanti & Suwarti, 2022). Pertumbuhan
penjualan yang signifikan menjadi indikator keberhasilan implementasi strategi pemasaran dan
penjualan suatu perusahaan. Dengan memanfaatkan data penjualan dari periode sebelumnya,
perusahaan mampu mengelola dan mengoptimalkan sumber daya secara lebih efektif guna
mendukung pencapaian target bisnis.

Teori Sinyal mengungkapkan bahwasanya penghasilan perusahaan dari hasil jual
kemungkinan mengalami peningkatan sepanjang waktu tertentu apabila grafik jualnya tinggi
(Hanum et al., 2024). Pertumbuhan penjualan yang signifikan merupakan indikator positif bagi
para investor dan kreditur karena hal tersebut berkontribusi pada peningkatan aset serta
pendapatan perusahaan, sekaligus menstabilkan kondisi ekonomi perusahaan. Kondisi ini
secara langsung menurunkan peluang terjadinya penghindaran pajak. Karena bisnis dengan
penjualan yang lebih besar seringkali menghasilkan laba yang lebih tinggi dan lebih mampu
memenuhi tanggung jawab pajak mereka, penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pertumbuhan penjualan, semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan. Hal ini lienar dengan temuan dari riset Hanum et al., (2024), Sinambela & Nuraini
(2021), dan Siahaan et al., (2022) yang mengungkapkan bahwasanya pertumbuhan penjualan
menimbulkan pengaruh negatif pada Tax avoidance.

Ha: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Penghindaran Pajak

Untuk memastikan bahwa risiko dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis telah
diperhitungkan secara memadai, konservatisme merupakan respon yang bijaksana dalam
menghadapi ketidakpastian yang ada dalam entitas bisnis, menurut Financial Accounting
Statement Board (FASB) dalam Daftar Konsep No. 2. Konservatisme sering kali menghambat
atau menunda pengakuan pendapatan yang kemungkinan besar akan terjadi, sekaligus

mempersingkat pengakuan beban yang kemungkinan besar akan terjadi (Ismanto, 2023).
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Penerapan prinsip ini tidak hanya memengaruhi penyajian laporan keuangan, tetapi juga
berdampak pada pengambilan kebijakan perusahaan, termasuk dalam bidang perpajakan seperti
praktik penghindaran pajak (Pamungkas & Setyawan, 2022).

Berdasarkan Teori Perilaku Terencana konservatisme akuntansi berkaitan dengan
control beliefs, yakni kepercayaan individu atas harapan orang lain serta motivasi dalam
mencapai harapan tersebut (Windaryani & Jati, 2020). Badan usaha yang mengimplementaikan
konservatisme akuntansi cenderung mempunyai kontrol yang lebih kuat pada proses pelaporan
keuangan, yang mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengakuan penghasilan
dan beban. Hal ini menciptakan laporan keuangan yang lebih transparan, sehingga risiko
terdeteksi melakukan fax avoidance menjadi lebih tinggi. Selain itu, perusahaan yang
menerapkan konservatisme akuntansi percaya bahwa otoritas pajak dan auditor eksternal dapat
mudah mendeteksi tindakan penghindaran pajak melalui laporan keuangan yang transparan.
Hal ini mendorong perusahaan untuk menghindari praktik tax avoidance demi menghindari
sanksi hukum. Penelitian sebelumnya mendukung hal ini, mengindikasikan bahwasanya
konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak Windaryani & Jati
(2020), Pamungkas & Setyawan (2022), dan Alfarasi & Muid (2022).

Hs: Konservatisme Akuntansi berpengaruh terhadap penghindaran pajak
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Kajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu metode riset yang
mendasari paradigma positivistik dan difokuskan pada pengujian terhadap populasi atau sampel
tertentu. Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui penggunaan instrumen yang telah
dirancang secara sistematis, sementara teknik analisis data yang diterapkan bersifat statistik,
dengan orientasi utama pada pengujian rumusan hipotesis sebelummya (Sugiyono, 2019:16).
Pemilihan variabel-variabel pada penelitian ini didasarkan pada pertimbangan teoretis dan
empiris mengenai signifikansi perannya dalam memengaruhi kecenderungan perusahaan pada
pengambilan keputusan tax avoidance.

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive

sampling dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah

1. Jumlah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 146
2020-2023 (Populasi)
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2. Perusahaan sektor comsumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI dan tidak (105)
menerbitkan annual report secara berturut-turut selama periode 2020- 2023
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang mengalami kerugian selama (15)
periode 2020-2023
4. Perusahaan yang tidak memiliki informasi lengkap terkait pengukuran variabel 0)
penelitian
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 26
Jumlah unit analisis = 26 perusahaan x 4 tahun = 104 observasi 104

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 26 perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
sesuai dengan kriteria sampel penelitian dengan periode pengamatan selama empat tahun
sehingga diperoleh 104 unit analisis untuk di observasi.
Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dipergunakan pada studi ini yaitu data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang tersedia sebelumnya
(Sugiyono, 2019:296). Sumber data studi ini berasal dari laporan keuangan perusahaan pada
sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2023. Data dikutip
dari situs resmi BEI serta laman resmi badan usaha. Metode untuk mengumpulkan data yang
dilaksanakan pada studi ini yaitu studi pustaka dan metode dokumentasi.
Indikator Pengukuran Variabel
Setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Sumber
Tax avoidance CETR — Pembayaran Pajak Riza &
~ Laba Sebelum Pajak Suryono (2020)
Ukuran Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) Windaryani &
Perusahaan Jati (2020)
Komisaris _Jumlah Komisaris Independen Honggo &
Independen ~ Total Anggota Dewan Komisaris Marlinah
(2019)
Komite Audit Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit Honggo &
Marlinah
(2019)
Pertumbuhan Penjualan sekarang — Penjualan tahun lalu Ellyanti &
! SG = i :
Penjualan Penjualan tahun lalu Suwarti (2022)
Konservatisme _ laba Bersih + Depresiasi + Kas Operasi Bersih  Ellyanti &
Akuntansi KA = Total Aset Suwarti (2022)
Sumber: Data diolah (2025)
Teknik Analisis Data

Pendekatan analisis data regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Tujuan
dari studi ini adalah untuk mengetahui hubungan dan dampak antara variabel independen dan

dependen. Beberapa metode, termasuk uji statistik deskriptif, uji regresi linier dasar, uji asumsi

*Email Correspondence: astrini.widoretno.ak@upnjatim.ac.id Yunike Christie Elovani dan Astrini Aning Widoretno 32 | 44



mailto:astrini.widoretno.ak@upnjatim.ac.id

@ ® @] Vol 12No.1 (2026) p-ISSN 2339-1502
s Edisi Februari e-ISSN 2723-1070

klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 26, digunakan untuk
menganalisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnoy

Uji Kolmogorov - Smirnov Unstandarized Residual
Nilai Kolmogorov - smirnov 0,200
Standar signifikansi 0,05

Sumber: Data olahan SPSS (2025)

Menurut Ghozali (2021:29), uji ini dilaksanakan dalam rangka mengidentifikasi data
variabel tidak terikat dan variabel terikat dalam rumus regresi yang diperoleh untuk mengetahui
apakah distribusinya normal ataupun tidak. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa, melalui
pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dihasilkan nilai kolmogorov - smirnov sejumlah
0,200 > 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan, nilai signifikansi yang dihasilkan lebih
besar dari 0,05 sehingga data penelitian ini dinyatakan berdistribusi dengan normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang wajib dilengkapi di analisis
regresi linear berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan di riset ini terdiri dari uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil dari uji asumsi klasik dapat
diuraikan sebagai berikut:

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Uji Multikolinearitas Tolerance — VIF
Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan (X1) 0,876 1,141
Komisaris Independen (X2) 0,854 1,171
Komite Audit (X3) 0,974 1,027
Pertumbuhan Penjualan (X4) 0,975 1,025
Konservatisme Akuntansi (X5) 0,987 1,014

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
Uji multikolinieritas termasuk tahapan di pengujian asumsi klasik yang dimanfaatkan

dengan tujuan melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel independen pada model
regresi dengan melihat nilai Tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Berdasarkan tabel
4 bisa diketahui bahwa seluruh nilai Tolerance yang ada di variabel independen penelitian di
atas 0,10 serta seluruh nilai VIF yang dimiliki oleh variabel independen penelitian tambah besar
dari 10,00. Maka dapat diambil keputusan bahwa variabel penelitian yang digunakan tidak

mengalami multikolinieritas.

*Email Correspondence: astrini.widoretno.ak@upnjatim.ac.id Yunike Christie Elovani dan Astrini Aning Widoretno 33 | 44



mailto:astrini.widoretno.ak@upnjatim.ac.id

@ ® @ | Vol 12 No.1 (2026) p-ISSN 2339-1502
Edisi Februari e-ISSN 2723-1070

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas — Glejser

Variabel Signifikansi
Ukuran Perusahaan (X1) 0,992
Komisaris Independen (X2) 0,865
Komite Audit (X3) 0,976
Pertumbuhan Penjualan (X4) 0,620
Konservatisme Akuntansi (X5) 0,116

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan tujuan menguji perbedaan setiap variabel
tidak terikat pada variabel dependen pada periode pengamatan yang satu dengan periode
observasi yang lain. Pada penelitian ini dilakukan uji heteroskedastisitas dengan memanfaatkan
metode Glejser, dengan kriteria penentuan apabila nilai signifikan tambah besar dari 0,05 maka
tidak berlangsung heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 5 bisa dipahami bahwa hasil pengujian
heteroskedastisitas melalui uji Glejser menghasilkan nilai signifikansi X1 (0,992), X2 (0,865),
X3 (0,976), X4 (0,620), dan X5 (0,116) di atas 0,05. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa

"variabel yang digunakan dalam model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas".

Uji Autokorelasi
Tabel 6. Uji Autokorelasi — Durbin Watson
Signifikansi Batas Atas (dL) Batas Bawah (dU) Durbin — Watson
0,05 1,5788 1,7818 2,163

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Uji autokorelasi termasuk tahapan dalam pengujian asumsi klasik yang bertujuan
menguji apakah model regresi linear terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu di
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Di penelitian ini
digunakan uji Durbin Watson (DW Test) dengan tujuan mendeteksi hadir atau tidaknya
autokorelasi. Berdasarkan tabel 6. bisa dimengerti bahwa, nilai Durbin-Watson penelitian
adalah 2,163 sehingga nilai DU berdasarkan K = 5 dan N = 104 pada tabel 4.11 dengan
signifikansi (a) = 5% adalah 1,7818. Oleh karena itu, pengambilan keputusan berdasarkan
kriteria DU < DW < 4-DU adalah 1,7818 <2,163 < 2,2182, maka Hj diterima serta H, ditolak.
Maknanya, variabel penelitian dalam model regresi tidak mengalami autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,487 0,237 0,129
Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Koefisien determinasi (R?) dimanfaatkan dengan tujuan menguji sejauh apa
kemampuan variabel independen (“Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen, Komite Audit,
Pertumbuhan Penjualan, dan Konservatisme Akuntansi”) di menerangkan variabel dependen
(Tax avoidance). Merujuk pada tabel 7 diidentifikasikan bahwasanya nilai koefisien
determinasi (R?) yang dihasikan adalah 0,237. Artinya, sebesar 23,7% variabel independen
mampu menjelaskan dan berkontribusi terhadap variabel dependen, sisanya sebesar 76,3%

mendapat pengaruh dari oleh variabel lain yang tidak terdapat pada riset ini.

Uji Parsial Statistik
Tabel 8. Hasil Uji Parsial Statistik (Uji t)
Unstandardized Coefficients
Model B t Signifikansi
Konstanta -0,580 -2,900 0,005
Ukuran Perusahaan (X1) 0,020 2,873 0,005
Komisaris Independen (X2) 0,252 3,154 0,002
Komite Audit (X3) -0,009 -0,576 0,566
Pertumbuhan Penjualan (X4) 0,167 3,293 0,001
Konservatisme Akuntansi (X5) 0,062 0,546 0,586

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh salah satu variabel independen secara
parsial dalam menerangkan variabel dependen, maka digunakan uji parsial statistik (uji t).
Kriteria yang digunakan dalam uji t berdasarkan probabilitas, yaitu jika nilai probabilitas < 0,05
maka variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen dan
sebaliknya. Berikut adalah hasil dari uji parsial statistik penelitian ini:

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut temuan analisis data, penghindaran pajak secara signifikan dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan. Implikasinya adalah kecenderungan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Hal ini dapat
dijelaskan karena perusahaan besar cenderung memiliki aset dan sumber daya yang lebih
memadai dan stabil dalam menghasilkan laba. Ketersediaan sumber daya tersebut
memungkinkan perusahaan menyusun strategi perpajakan yang lebih kompleks untuk
meminimalkan beban pajaknya. Temuan ini bertentangan dengan Teori Perilaku Terencana,
yang menyatakan bahwa norma subjektif, seperti tekanan dari regulator, pemegang saham, dan
masyarakat, seharusnya mengurangi niat perusahaan besar untuk melakukan penghindaran
pajak. Secara teori, perusahaan besar yang menjadi sorotan publik lebih cenderung bertindak
hati-hati agar tidak merusak reputasinya. Namun, dalam praktiknya, tekanan eksternal ini

tampaknya tidak cukup kuat untuk mengimbangi insentif ekonomi yang diperoleh dari strategi
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penghindaran pajak. Ini menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih dipengaruhi oleh
pertimbangan efisiensi dan laba dibandingkan tekanan sosial atau normatif.

Implikasi manajerial dari temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan sistem
pengawasan dan transparansi, khususnya untuk perusahaan-perusahaan berskala besar. Otoritas
pajak dan pembuat kebijakan perlu menciptakan regulasi yang lebih ketat terhadap perusahaan
besar, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan, agar strategi
penghindaran pajak dapat diminimalkan tanpa menghambat aktivitas ekonomi yang sah.
Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menemukan hubungan positif antara ukuran
perusahaan dan penghindaran pajak (Honggo & Marlinah, 2019), (Srimindarti et al., 2022). Di
sisi lain, penelitian ini bertentangan dengan penelitian lain yang dilaksanakan oleh Puspitasari
et al., (2022) dan Sagala et al., (2024) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak

Dari hasil analisis data diketahui bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemungkinan perusahaan
melakukan penghindaran pajak meningkat seiring dengan meningkatnya persentase komisaris
independen yang dimiliki. Kondisi ini dapat ditemukan karena adanya tekanan terhadap
komisaris independen untuk menjaga citra dan kinerja perusahaan di mata pemangku
kepentingan, yang secara tidak langsung mendorong manajemen mencari alternatif lain untuk
mengefisiensikan kewajiban perpajakannya, termasuk melalui strategi penghindaran pajak. Hal
ini tidak selaras dengan teori sinyal yang mengungkapkan bahwasanya keberadaan komisaris
independen merupakan sebuah sinyal positif dari perusahaan kepada pihak eksternal mengenai
komitmen pada tata kelola perusahaan yang baik. Dalam kerangka teori ini, komisaris
independen seharusnya mampu mendorong pengawasan yang objektif dan transparan, termasuk
dalam hal kepatuhan pajak. Namun, pada kenyataannya tekanan terhadap pencapaian target
atau ekspektasi pasar dapat melemahkan fungsi pengawasan yang ideal, sehingga membuka
peluang bagi praktik penghindaran pajak meskipun terdapat komisaris independen.

Implikasi manajerial mengarah pada pentingnya memperkuat kualitas dan integritas
komisaris independen, bukan hanya jumlahnya. Proses rekrutmen dan evaluasi kinerja
komisaris independen perlu lebih ketat, serta disertai peningkatan transparansi dalam pelaporan
dan pengawasan keputusan strategis perusahaan yang berpotensi memengaruhi kewajiban
pajak. Temuan ini selaras dengan studi dari Cita & Supadmi (2019) dan Chandra (2022) yang

mengungkapkan bahwasanya komisaris independen memberi pengaruh positif terhadap rax
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avoidance. Di sisi lain, temuan ini tidak konsisten dengan studi dari Srimindarti et al., (2022),
Honggo & Marlinah (2019), dan Hanum et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa komisaris
independen tidak memberi pengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh bahwa komite audit tidak menimbulkan
pengaruh signifikan pada penghindaran pajak, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil signifikansi
> (0,05. Dengan demikian, keberadaan komite audit dalam studi ini belum mampu menjadi
faktor penentu dalam praktik tax avoidance. Di antara beberapa kemungkinan penyebabnya
yaitu kinerja komite audit yang belum optimal, baik dari segi efektivitas pengawasan maupun
keterlibatan dalam pengambilan keputusan pajak, meskipun jumlah anggota komite audit telah
sesuai dengan peraturan BEI, yaitu minimal tiga orang anggota.

Temuan ini tidak linear dengan teori sinyal yang mengungkapkan bahwa komite audit
yang aktif dan menjalankan fungsinya secara efektif dapat memberikan sinyal positif kepada
para pemangku kepentingan mengenai komitmen perusahaan terhadap transparansi,
akuntabilitas, dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Komite audit yang kuat
diharapkan mampu menegakkan kepatuhan terhadap peraturan akuntansi serta memastikan
penyusunan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Namun dalam konteks penelitian
ini peran komite audit belum menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam menekan praktik
tax avoidance, sehingga sinyal positif yang seharusnya ditimbulkan tidak tercermin secara
nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Srimindarti et al., (2022), Honggo & Marlinah
(2019), Hanum et al., (2024), dan Sugeng et al., (2024) yang menyatakan bahwa komite audit
tidak berpengaruh terhadap fax avoidance. Di sisi lain, hasil studi ini tidak sejalan dengan
penelitian dari Fauzan et al., (2019) dan Cita & Supadmi (2019) yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Merujuk pada hasil analisis data, ditemukan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki
dampak signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Peningkatan pertumbuhan penjualan
pada sebuah perusahaan umumnya diikuti oleh kenaikan laba perusahaan. Hal ini
mengakibatkan kewajiban perpajakan perusahaan semakin tinggi, sehingga mendorong
perusahaan untuk melakukan penghematan pajak melalui praktik tax avoidance. Salah satu
tujuan dari strategi penghindaran pajak perusahaan adalah untuk mempertahankan laba bersih
yang akan didistribusikan kepada para pemegang saham. Berdasarkan teori sinyal,

pertumbuhan penjualan yang cepat adalah tanda kekuatan bagi kreditor dan investor, hal ini
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tidak selaras dengan hasil analisis data pada penelitian ini. Pertumbuhan tersebut menunjukkan
peningkatan aset, pendapatan, dan kestabilan keuangan perusahaan, sehingga seharusnya
memperkuat kepercayaan pihak eksternal terhadap kinerja perusahaan. Namun, dalam
lingkungan penelitian ini, pertumbuhan penjualan justru memberikan insentif bagi perusahaan
untuk melakukan penghindaran pajak demi mempertahankan tingkat laba bersih yang ideal. Hal
ini menunjukkan bahwa pertimbangan efisiensi pajak masih menjadi prioritas utama dalam
pengambilan keputusan keuangan.

Implikasi manajerial dari hasil ini menekankan pentingnya transparansi strategi pajak
dalam laporan keuangan perusahaan, khususnya bagi perusahaan dengan tingkat pertumbuhan
penjualan yang tinggi. Pengawasan dari otoritas pajak perlu difokuskan pada perusahaan-
perusahaan dengan pertumbuhan cepat karena adanya indikasi bahwa kelompok ini cenderung
memanfaatkan pertumbuhan sebagai dasar untuk merancang strategi penghindaran pajak yang
lebih kompleks. Temuan ini mendukung penelitian dari Honggo & Marlinah (2019), Rizka &
Rahayu (2023), dan Alfarasi & Muid (2022) yang menemukan adanya pengaruh positif antara
pertumbuhan penjualan dengan tax avoidance. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Ismanto (2023), Puspitasari et al., (2022), Mafidah & Budiwitjaksono
(2024), dan Sari & Purwatiningsih (2024) yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak memiliki dampak signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Penghindaran Pajak

Merujuk pada hasil analisis data maka diperoleh bahwa konservatisme akuntansi tidak
menimbulkan pengaruh pada tax avoidance, sebagaimana diindikasikan oleh hasil signifikansi
yang melebihi batas 0,05. Hal tersebut dapat timbul karena adanya kemungkinan perusahaan
menerapkan konservatisme hanya secara formal, namun tidak secara substansi memenuhi
strategi pajaknya. Secara aturan laporan keuangan perusahaan terlihat menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi, penerapan tersebut belum tentu benar-benar mencerminkan sikap
hati-hati dalam praktik pengambilan keputusan, khususnya dalam perpajakan. Dengan kata lain,
ada pemisahan antara tampilan konservatif pada laporan keuangan dan perilaku strategis
perusahaan terhadap pajak.

Temuan ini tidak sejalan dengan TPB, khususnya pada aspek control beliefs, yang
menjelaskan bahwa keyakinan terhadap adanya kontrol atau kemampuan untuk mengatur suatu
tindakan akan memengaruhi perilaku individu atau entitas. Dalam konteks ini, perusahaan yang
memiliki sistem kontrol internal yang baik dan komitmen terhadap pelaporan keuangan

konservatif seharusnya lebih menekankan kehati-hatian untuk memilih keputusan, termasuk
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terkait dengan hal pajak. Namun pada penelitian ini konservatisme akuntansi tidak cukup
memberikan pengaruh terhadap keputusan strategis perusahaan terkait pajak, sehingga tidak
mampu menekan praktik fax avoidance secara efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian dari (Fatimah & Zenabia, 2024) yang mengungkapkan bahwasanya konservatisme
akuntansi tidak memiliki dampak secara signifikan terhadap fax avoidance. Di sisi lain, temuan
ini tidak selaras dengan studi dari Ellyanti & Suwarti (2022), Saputra & Purwatiningsih (2022),
dan Ismanto (2023) yang menemukan bahwa konservatisme akuntansi memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap tax avoidance.

PENUTUP
Kesimpulan
Merujuk pada hasil pengujian dan analisis yang sudah dilaksanakan untuk menguji
pengaruh ukuran perusahaan, komisaris independen, komite audit, pertumbuhan penjualan, dan
konservatisme akuntansi terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaaftar di BEI tahun 2020-2023, maka kesimpulannya yaitu:

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap fax avoidance. Hal ini berarti
bahwa semakin besar skala suatu perusahaan, semakin tinggi kecenderungannya untuk
menjalankan praktik penghindaran pajak.

2. Komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap fax avoidance. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi komisaris independen dalam suatu
perusahaan, justru semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut melakukan praktik
penghindaran pajak.

3. Komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Dengan
kata lain, keberadaan komite audit dalam penelitian ini belum dapat berperan sebagai faktor
yang menentukan dalam praktik penghindaran pajak.

4. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, maka laba yang dihasilkan cenderung
meningkat. Kondisi ini menyebabkan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan juga
meningkat, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan penghematan pajak melalui
praktik penghindaran pajak.

5. Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax avoidance.
Artinya, penerapan prinsip konservatisme akuntansi dalam sebuah perusahaan pada

penelitian ini belum mampu menjadi faktor penentu dalam praktik tax avoidance.
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Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi otoritas pajak dan regulator untuk
lebih waspada terhadap perusahaan besar dan yang mengalami pertumbuhan penjualan pesat,
karena mereka cenderung memanfaatkan sumber daya untuk menyusun strategi penghindaran
pajak. Dari sisi kontribusi teoretis, penelitian ini mengungkap bahwa mekanisme tata kelola
seperti komisaris independen belum tentu efektif mencegah fax avoidance; hal ini memperkaya
literatur dengan menyoroti bagaimana tekanan kinerja dan insentif pasar dapat melemahkan
fungsi pengawasan yang diasumsikan positif dalam teori sinyal maupun teori tata kelola.
Keterbatasan dan Saran

Kelemahan dari penelitian ini adalah selama periode penelitian 2020 sampai dengan
2023, tidak semua perusahaan menyerahkan laporan keuangan yang komprehensif. Sehingga
disarankan untuk peneliti selanjutnya adalah agar memperluas populasi penelitian dengan
menggunaka berbeda objek yang tidakserta periode waktu yang bervariasi, sehingga hasil
penelitian tidak hanya terbatas pada satu sektor dan dapat digeneralisasi secara lebih luas.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru (novelty) dengan mengungkapkan bahwa variabel-
variabel tata kelola secara teoritis diharapkan menekan fax avoidance, seperti komisaris
independen, justru dalam konteks tertentu dapat menjadi faktor pendorong terjadinya fax
avoidance. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih kontekstual terhadap peran

tata kelola perusahaan dalam praktik perpajakan.
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